BAB I
PENDAHULUAN

Nama Daulah Bani Umayyah diambil dari keturunan
Umayyah Ibnu Abdi Syam Ibnu Abdi Manaf, salah seprang pemim
pin Quraisy digaman jahiliah. Ke%inggian dan kemuliaannya -
menyamai Hasyém bin Abdi Manaf. Oleh karena itu keturunan
Umayyah dan Hasyim senantiasa berlomba-lomba untuk merebut
kekuasaan dalam golongan kaum Quraisy, sehingga perebutan
itu menimbulkan pertumpahan darah antara keluarga itu, baik

digaman jahilisgh maupun dizaman Islam (Nabi).

Diantara turunan Umayyah yang termasyhur adalah : Abu
Sufyan, Harb, Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan Yazid bin Abi
Sufyan. Ketinggian derajat Abu Sufyan bin Harb dalam kalang
an kaum Quraisy, dapat dilihat ketika Nabi Muhammad menak -~
Jukkan Mekkah. Nabi pernah berkata :

" Barang siapa yang menyarungkan pedangnya aman,

8iapa masuk mesjid aman dan siapa:%ang masuk Trm=-
mah Abu Sufyanpun mendapat keaman.¥.1

Perkataan Rasulullah yang demikian menjadi tanda kemuliaan
yang besar bagi Sufyan, kemuliaan yang tidak pernah diteriw

m& oleh siapapun.

Mu'awiyah bin Abi Sufyan dapat menduduki kursi kha-
1lifah dengan berbagai cara dan siasat, yaitu dengan ketaja:
man mata pedangnya dan tipu muslihat yang amat liein. Bu-
kanlah ia mendapat pangkat yang mulia dengan ijma da per-

gsetujuan umat Islam, melainkan karena licinnya jua.

1A. Latif Osman, Ringkasan Sejarah Islam I, Widjaya,
Jakarta, 1970, halaman 178.
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Mu'awiyah terpilih menjadi khalifah bukan atas dasar
. kehendak'umum, tetapi ia telah mengikat perdamaian dengan
Abu Musa Al Asy'ari di Daumatul Jundal, maka sepakatlah -
orang-orang Syam memba'at dirinya. Setelah Ali  meninggal
( mati terbunhh ) jabatan khalifah diserahkan kepada  pu~
teranya, yaitu Hasan, jabatan itu belum cukup dipegang se-
lama enam bulaﬁ , maka Mu'awiyah diajak untuk berdamail dan
menyerahkan jabatan khalifah kepada Mu'awiyah, mak sudnya
untuk memadamkan perselisihan, pembéntaian dan pertumpahan
darah sesama muslim. Ma'awiyah menerima ajakan hasan de-
ngan gembira. ILalu dikirimnya selembar surat kosong yang
telah diberi cap sendiri. Hasan boleh menulis apa yang di-
inginkannya. Beberapa syarat dikemukakan oleh Hasan untuk
minta jaminan hidup. Dan kalau Mu'awiyah meninggal, supaya
jabatan itu diserahkannya kembali. Tetapi syarat itu tidak
dipenuhi oleh Mu'awiyah.2

Ma'awiyah adalah seorang yang cerdas, cerdik dan bi-
Jaksana, luas ilmu dan siasatnya terutama dalam urusan
dunia, lemah lembut tutur katanya. Mempunyai pribadi pema'
af pada tempat yang patut dima'afkan, keras pada tempat-
yang patut dikerasi, tetapi lebih banyak ma'afnya daripada

marahnya. Dermawan dan ingin berkuasa ( ambisius ).3

“Prof. Dr. Hamka, Sejarah Umat Islam II, Bulan Bin-
tang, Jakarta, halaman 79.

3Prof. Dr. Hankl Ioc~Cit, halaman T79.




Pada: tahun 661 ﬁ. Mu'awiyah bin Abi Sufyan menjadi
_ Gubernur di negeri Syam, berhasil merebut kekuasaan dan
mendirikan Daulah Bani Umayyah yang berpusat di kota  Da-
maskus. Peristiwa perebutan kekuasaan tidak begitu lama se
sudah khalifah Utsman mati terbunuh. Mu'awiyah bin AbLi Suf
yan pada masa pemerintahannya telah menimbulkan perubahan
yang besar dalam bentuk ketatanegaraan Islam, menyimpang
dari peraturan-peraturan yang berlaku semenjak Nabi wafat.,
Dan Mu'awiyah juga telah meneldorkan sistim monarchi dalam

negara Isdam.

Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan dan
Ali bin Abi Thalib, mereka: telah diangkat menjadi khalifah
dengan cara yang demokratis dan dipilih oleh kaum Muslim-
in. Tetapi Mu'awiyah telah merubah sistim demokrasi Islam,
sebelum wafat Mu'awiyah telah menunjuk dan mengangkat pu-
teranya: Yazid sebagai penggantinya. Dan semenjak itu jabat
an khalifah dipandang sebagai pangkat yang turun- temurun
yang dimiliki oleh keluarga Daulah Umayyah.4

Bani Umayyah pada hakekatnya mengingini jabatan kha-
lifah, tetapi mereka belum mencapail harapan untuk mencapai
cita-cita itu pada masa Abu Bakar dan Umar. Setelah Umar -~
kena tikam, ia menyerahkan permusyawaratan jabatan khali-

fah yang baru kepada enam orang sahabat, diantaranya yaitu

4@. Israr, Sejarah Kesenian Islam I, Bulan Bintang,
Jakarta, 1955, halaman 109.



Utsman, diwaktw itulah muncul harapan yang besar bagi Bani
Umayyah untuk mendukung pencalonan Utsman dan akhirnya ter
"pilih menjadi khalifah. Sejak itulah Bani Umayyah meletak-
kan dasar-dasar untuk menegakkan " Khilafat Umawiyah " =
yang sudah berdiri sejak pengangkétan Utsman menjadi ‘kha-
lifah.?

Ada suatu riwayat yang mengatakan : Bahwa ketika kha
lifah Umar mengangkat Mu'awiyah menjadi Gubernur di daexrah
Syam. Mua'awiyah datang menghadap ayahhyg, dan ayahnya ber-
kata : Hai anakku, bahwasannya orang-orang Muhajirin telah
mendahului kita karena itu mereka memperoleh kedudukkan -
yang.tinggi, sedangkan kita terdesak karena terlambat, se-
hingga kita menjadi pengikut dan mereka ( Muhajirin ) men-
jadi pemimpin. Mereka menyerahkan kekuasaan yang besar ke-
padamue, maka patuhilah mereka karena engkau masih dalam
perjalanan yang belum dicapainya, kalau telah sampai pada

tujuan engkau akan merasa lega.

Ma'awiyah menuruti nasehat ayahnya, dan ia melaksana
kan tugasnya dengan baik, sambil mendatarkan jalan di dae-
rah Syam. Ketika Khalifah Utsman terbunuh, Mu'awiyah masih
tetap memegang kekuasaan di sana. Hal ini memungkinkan ba-

ginya untuk berjuang terus melawan Ali, sampai akhirnya-

5Prof. Dr. A, Syalabi, Sejarah Kebuda%aan Islam 11,
Pustaka Al Husnah, Jakarta, 1982, halaman 26.




Ali dapat dikalahkan. Dengan demiklan jabatan berpindah Se-

cara resmi kepada Mufa&iyah bin Abi S'uf‘y'an.6

Mu'awiyah adalah seorang dipollomat Arab yang ter-
masyhur, seorang yang beruntung politiknya sehingga mendsg -
pat kekuasaan dan kedudukkan yang tinggi yang sebetulnya -
masih banyak yang lebih pantas darinya. Tabiatnya penyantun
lagi sabar menderita segala bencana dalam mencapai dan melak
sanakan cita~-citanya. Dengan sifatnya yang demikian. Mu'-
awiyah dapat menindas. perlawanan partai Khawarij dan partai
Syi'ah ( pengikut Ali ) khususnya untuk menlenyapkan keben-

cian hati umat Islam atas dirinya pada umumnya¢7

Kekuasaan Mu'awiyah berlangsung selama kurang lebih
19 tahun, yakni sampai akhir hidupnya tanpa tandingan. Se-
dangkan selama: itu pengejaran terus menerus dilakukan ter-
hadap oramg Syi'ah dan Khawarlj yang berani menyatakan si-
kap permusuhan terhadap pemerintahan Mu'awiyah. Sebelum Mu'
awiyah meninggal dunia, ia sempat mengangkat anaknya: sen-
diri yaitu Yazid bin Mu'awiyah sebagai satu-satunya orang
yang berhak atas kekhalifahan yang diwariskannya, terjadi
pada tahun 680 tahun.®

GIbiw, halaman 27.

7A. Latif Osman, Ringkasan Sejarah Islam I, Widjaya,
Jakartg, 1970, halaman 7T9.

Mahammad Thohir, Sejarah Umat Igslam dari  Andalus-
Sampai Indus, Pustaka Jaya, Jakarta, 1979, halaman 83.




Abdul Malik bin Marwan pada usia 39 tahun ditunjuk
dah diangkat menjadi Khalif yang kelima dari Daulah Umayah
pada tahun 65 H/685 M, menggantikan bapaknya Khalif Marwan
I, ;- . memegang fiemerintahan selama 21 tahun lamanya sam-

pal tahun 86 H/705 M.9

Ketika Abdul Malik diangkat menjadi
Khalifah, alam Islami berada dalam keadaan terpecah belah.
Ibnu Zubair memproklamirkan dirinya sebagai Khalifah, kaum
Syitah memberontak dan Al Mukhtar mengerahkan  tentaranya
untuk mengganas atau memberontak atas kematian Hussain.

Tetapi Abdul Malik telah berhasil mengembalikan seluruh
wilayah kekuasaannya. Dan iapun dapat menumpas segala pem-
berontakan~pemberontakan yang terjadi. Sebab itulah Abdul
Malik disebut sebagai " Pendiri yang kedua " bagi Daulah

Umayyah.10

Abdul Malik adalah seorang Khalifah yang terbesar
di dalam Daulah Umayyah sesudah Mu'awiyah, seorang yang
keras hati, luas pandangan, teguh kemauan, ahli politik, .
pandai menarik hati dan.pantang mundur di dalam mencapai
suatu tujuan. Tidaklah heran jika ia dapat mengembalikan -

persgatuan umat Islam di bawah kekuasaannya.iﬂ

9Yoesoef Sou'yb, Sejarah Daulah Umayyah I di Damas-
kus, Bulan Bintang, Jakarta, 1977, halaman 85.

Oprof. Dr. A. Syalabi, Op. Cit., halaman 68.

1%prof. Dr. Hamka, Sejarah Umat Islam Jilid II, Bulan
Bintang, Jakarta, halaman 87.
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A, PENEGASAN JUDUL.

Sesual dengan judul yang telah ditetapkan adalah
." DAULAH BANI UMAYYAH PADAVMASA PEMERINTAHAN ABDUL MALIK
( 685 - 705 M) ™, Dan sudah sepatutnya dalam  penyusunan
skripsi ini peri& adanya penegasan judul, untuk menghindari
kesalahpahaman, maka di sini akan diberikan suatu pengerti-

an sbb @

Beulah Bani Umayyah : Berasal dari keturunan Umayyah  Ibmu
Abdi Syam Ibnu Abdi Manaf, yaitu sa-
lah seorang dari pemimpin Quraisy di-

zaman jahiliah, 12

Pada. Masa: Pemerintahan Abdul Malik :
Selama’ Abdul Malik memerintah maka Daulah Umayyah -
mencapai kemajuan yang sangat pesat sekali. Bénayak -
peraturan-peratutan yang dibuat oleh Abdul Malik bin
Marwan, terutama dalam bidang ekonomi, sosial, poli-
tik dan kebudayaan, untuk membangun kekhalifahan Bani
Umayyah dimasa ia memerintah.13

B. Alasan Pemilihan Judul.
Judul di atas dianggap penting, tentunya dengan be-
berapa alasan, sbb :
1. Ingin mengetahui tentang kekhalifahan Bani Umayyah yang
didirikan. oleh Mu'awiyah bin Abi Sufyan. '

1’:"'Prof. Dr. Syalabi, Se1arah dan Kebudayaan.lslam 11,

Pustaka Al Huspa, Jakarta, 1982, halaman 24.

1BDrs. M. Noor. Matdawam, Lirtasan Sejarah Kebudava-
an Iglam, CV, Bina Usaha, Yogyakarta, halaman 8.




2. Bani Umayyah pada masa kepemimpinan Abdul Malik bin
Marwan telah berhasil mengembalikan seluruh wilayah

taat pada kekuasaannya.

3. Di samping alasan~alasan di atas yang paling mendasar
adalah Khalifah Abdul Malik mampu membuat Bani Umayyah

mengalami zaman keemasan,

C. Lingkup Pembahasan dan Rumusan Masalah

1. Lingkup Pembahasan.

Berdasarkan judul di atas, maka lingkup pembahasan -
dalam skripsi ini meliputi sejarah berdirinya Bani Umayyah
sampai kepada masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan dan
kebi jakan-kebijakan yang diterapkan oleh Abdul Malik se~

lama ia memerintah.

2. Rumusan Masalah.

Sesuai dengan lingkup pembahasan, maka rumusan masa-

lah yang akan dipecahkan sebagai berikut :
fi. Bagaimanakah sejarah berdirinya Daulah Bani Umayyah.

2. Bagaimanakah kondisi Bani Umayyah sebelum dipimpin oleh
Abdul Malik bin Marwan.

3. Kebijakan apa yang telah diambil oleh Abdul Malik bin

Marwan dalam memimpin suatu pemerintahan.



Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan skripsi ini sebagai berikut

Untuk mengetahui perjalanan masa silam unat Islam sSe-

bagal bahan perbandingan di masa sekarang.

Untuk mengetahui sejarah Bani Umayyah secara benar, se-
hingga tidak terjadi kekeliruan di dalam menerangkan -

sejarah Daulat tersebut.

Untuk mengetahui kebijakan-kebijakan khalif Abdul Malik

dalam mengendalikan roda pemerintahannya.

Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode yang

dipergunakan sebagai berikut :

1.

Sumber Data

Dalam penyusunan skripsi ini diperoleh data, yaitu dari
sumber data tertulis yang terdiri dari heberapa buku -

ilmiah yang ada hubungannya dengan penyusunan skripsi

int.
Pengo lahan Data

Untuk memperoleh fakta yang sesuai dengan pembahasan

ini, maka data yang diolah melalui :

a. Seleksi, yaitu memilih data yang dianggap - sesual

dengan penulisan skripsi ini.
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b. Klasifikasi, yaitu mengadakan pengelompokan data

yang sesual dengan penulisan skripsi ini.

c. Komparatif, yaitu mengadakan perbandingan antara be-
berapa data tentang suatu masalah kemudian  diambil

suétu kesimpulan.
3. Penyajian Tulisan

Adapun pola penyajiannya dengan memakai cara sebagai -

berikut @

1. Informasi Diskriptif, yaitu informasi data yang di-

peroleh dari kepustakaan dalam bentuk apa adanya.

2. Informasi Analisis, yaitu pola penyajian dengan me-
nggunakan suatu analisa untuk mencapai suatu kesim. -

pulan.

F, Sistimatika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan, maka skripsi ini dibagi
beberapa bab dan masing-masing bab dibagi menjadi beberapa

bagian. Adapun tata urutan pembahasan ini sebagai berikut :

BAB I ¢+ Bab kesatu, atlalah pendahuluan yang berisi ten-
tang penegasan judul, alasan pemilihan judul,
lingkup pembahasan dan rumusan masalah, tujuan
penuliéan, metode penulisan dan sistimatika pe-

milisan.






BAB II

BAB III

- BAB IV

BAB V
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Bab kedua, adalah Abdul Malik khalifah Daulah
Bani Umayyah yang berisi tentang kekhalifahan
Bani Umayyah, garis besar perkembangan Bani
Umayyah dan kondisi pemerintahan Bani Umayyah
sebelum Abdul Malik.

Bab ketiga, adalah Kebijaksanaan pemerintahan
Abdul Malik yang terdiri dari mempertahankan -
stabilitas politik dan mempertahankan eksisten-

si kekhalifahan.

Bab keempat, yaitu Dampak pemerintahan Abdul
Malik yang berisi tentang dalam bidang politik,
dalam bidang ekonomi dan dalam bidang ilmua

pengetahuan.

Bab kelima, adalah Kesimpulan yang terdiri dari

Saran~-saran dan Penutup.



